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RINGKASAN 

 

ARITA WULANDARI. Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun 

(Cucumis Sativus L) Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Limbah 

Tanaman Dengan Dosis Yang Berbeda (dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan 

BERLIANA PALMASARI) 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui Respon Pertumbuhan Dan Hasil 

Mentimun (Cucumis Sativus L) Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) 

Limbah Tanaman Dengan Dosis Yang Berbeda. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok  (RAK) Faktorial terdiri 

dari 9 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali sehingga diperoleh sebanyak 27 

petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Faktor I =  

Jenis POC (P) terdiri dari 3 taraf :P1 = Limbah Buah Pepaya, P2 = Limbah Sayur 

Kubis, P3 = Limbah Batang Pisang. Faktor II = Dosis Pemberian POC (D)  terdiri 

dari 3 taraf : D1 = 50 ml/liter air, D2 = 100 ml/liter air, D3 = 150 ml/liter air. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu panjang batang utama (cm), 

diameter buah (cm), panjang buah (cm), jumlah buah per tanaman (buah), berat 

buah per tanaman (g), berat buah per petak (kg). Perlakuan kombinasi antara jenis 

pupuk organik cair limbah sayur  dengan dosis pemberian pupuk organik cair 100 

ml/l air memberikan pengaruh tertinggi  terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun sebesar 2,50 kg/petak atau setara dengan 6,67 ton/ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

ARITA WULANDARI, Response of growth and yield of cucumber (Cucumis 

sativus L) to the application of Lliquid Organik Fertilizer (POC) vegetable and 

fruit waste with different doses (supervised by IIN SITI AMINAH and 

BERLIANA PALMASARI). 

The study aims to determine the response of growth and yield of cucumber 

(Cucumis sativus L) to the application of POC (liquid organic fertilizer) plant 

waste with different doses. This study used an experimental method with a 

factorial randomized block design (RAK) consisting of 9 treatment combinations 

which were repeated 3 times so that 27 plots werw obtained. The treatment in 

question is as follows : Factor I = Type of POC (P) consisting of 3 levels : 

P1=papaya fruit waste, P2=cabbage vegetable  

waste,P3=banana stem waste. Factor II = Dose of POC (D) consisting of 3 leves : 

D1=50  ml/l of water, D2=100 ml/l of water, D3=150 ml/l of water. The variables 

observed in this study were main stem length (cm), fruit diameter (cm), fruit 

length (cm), number of fruit per plant (fruit), fruit weight per plan (g), gruit 

weight per plot (kg). Combination treatment between types of liquid organic 

fertilizer vegetable waste with a dose of liquid organic fertilizer 100 ml/l of water 

gave the highest effect on the growth and production of cucumber plants at 2.50 

kg/plot or equivalent to 6.67 tons/ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L. ) adalah tanaman hortikultura 

yang merupakan salah satu tanaman jenis sayuran buah dan famili labu-labuan 

(cucurbitaceae) bersifat menjalar atau merambat dengan perantaraan alat 

pemegang yang berbentuk spiral. Tanaman mentimun berasal dari bagian utara 

India, yaitu lereng Gunung Himalaya, yang kemudian berkembang ke wilayah 

Mediteran. Mentimun dapat tumbuh mulai dari dataran tinggi ± 1.000 meter diatas 

permukaan laut (dpl). Mentimun dapat dikonsumsi dalam bentuk segar, pencuci 

mulut atau pelepas dahaga, bahan kosmetika, dan dapat dijadikan bahan obat-

obatan. Selain itu buah mentimun dapat digunakan sebagai bahan baku industri 

minuman, permen dan parfum (Rukmana, 1994).  

 Prospek budidaya mentimun makin cerah seiring laju pertambahan 

penduduk, peningkatan pendidikan dan kesadaran gizi masyarakat. Beberapa 

negara yang menjadikan sasaran ekspormen timun Indonesia adalah Malaysia, 

Singapura, Jepang, Prancis dan Belanda (Novita et al. 2018). Menurut Badan 

Pusat Statistik (2017), menyatakan telah terjadi penurunan hasil produksi tanaman 

mentimun di Indonesia dari tahun 2012 hingga 2016. Tahun 2012 produksi 

mentimun secara Nasional yaitu 511.525 ton, tahun 2013 yaitu 491.636 ton, tahun 

2014 yaitu 477.989 ton, tahun 2015 447.696, dan tahun 2016 yaitu 430.218 ton. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya produksi tanaman mentimun di 

Indonesia ialah pemupukan. 

 Pemupukan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hara yang berkurang 

karena diserap oleh tanaman. Berdasarkan senyawanya, pupuk terbagi menjadi 

pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun 

atas materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan 

manusia. Pupuk organik sangat bermanfaat  bagi peningkatan produksi pertanian 

baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik 
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dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat 

mencegah degradasi lahan. Menurut hasil penelitian Neni Marlina, et al. (2015) 

menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik sebanyak 10 ton/ha memberikan 

pertumbuhan dan produksi terbaik dengan ditunjukkan produksi per petak sebesar 

2,73 kg/petak.. 

 Salah satu pupuk organik adalah pupuk organik cair (POC) yang 

merupakan hasil pembusukan bahan-bahan organik seperti sisa tanaman, kotoran 

hewan dan manusia yang tersedia dalam bentuk cair, POC dapat diartikan sebagai 

pupuk yang dibuat secara alami melalui proses fermentasi. Pupuk organik cair 

selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, juga dapat 

meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, dan 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Indrakusuma, 2000). Kelebihan POC 

yaitu cepat menyediakan unsur hara dan tidak merusak tanah meskipun digunakan 

secara rutin.  

 Alternatif bahan POC menggunakan berbagai limbah organik. Limbah 

secara umum adalah bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan produksi baik skala 

rumah tangga, industri, maupun pertambangan. Limbah yang tidak dikendalikan 

dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan (Alex, 2015). 

Bahan baku pupuk organik cair yang sangat bagus yaitu bahan organik basah atau 

bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi seperti sisa buah-buahan 

dan sisa-sisa sayuran. Semakin besar kandungan selulosa dani bahan organik, 

maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin lama. Bila ditinjau dari 

kandungan nutrisi, limbah tersebut masih memiliki kandungan nutrisi meskipun 

tidak sebanyak pada sayur yang masih segar (Widya et al., 2015).  

Pada umumnya bahan baku POC adalah berbagai sumber daya yang 

tersedia disekitar lingkungan, seperti bonggol pisang, limbah buah-buahan,dan 

limbah sayuran. Bahan tersebut merupakan tempat yang disukai oleh 

mikroorganisme yang berguna dalam mempercepat penghancuran bahan-bahan 

organik atau sebagai tambahan nutrisi bagi tanaman (Purwasasmita, 2009). Salah 

satu limbah organik yang dapat dijadikan sebagi bahan POC adalah limbah buah 

pepaya, limbah sayur kubis dan limbah batang pisang.  
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Pepaya merupakan tumbuhan yang banyak dijumpai dilingkungan sekitar. 

Pepaya merupakan salah satu komoditas buah yang hampir semua bagiannya 

dapat dimanfaatkan. Buah pepaya mengandung karbohidrat, kalsium, magnesium, 

potasium, dan pospor yang tinggi (Suketi, 2010). Mikroorganisme yang 

terkandung dalam POC pepaya dapat merubah unsur hara yang tersedia menjadi 

bentuk yang lebih mudah diserap tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Arinong (2014) , mikroorganisme dalam tanah merangsang proses dekomposisi 

media sehingga membantu penyediaa hara dari bahan organik yang tersedia dalam 

tanah dan akhirnya dapat meningkatkan penyerapan hara oleh tanaman, sehingga 

tanaman lebih baik pertumbuhannya.  

Selain limbah buah pepaya, limbah sayur kubis juga berpotensi menjadi 

sumber bahan pupuk organik. Limbah kubis memiliki nilai kandungan organik 

berupa protein 1,7 g, lemak 0,2 g, dan karbohidrat 5,3 g yang berpotensi sebagai 

bahan baku pembuatan pupuk organik cair (Suprihatin, 2010).  

Berdasarkan hasil penelitian Marina et al, diperoleh bahwa perlakuan 

pupuk organik cair (POC) batang pisang berpengaruh nyata terhadap jumlah 

produksi pada tanaman sawi pahit yaitu  sebanyak 5,66 helai.  Hasil penelitian 

Karamina et al. (2020), menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair kaya 

fosfat yang terbuat dari daun lamtoro dan air seni kambing dengan dosis 100 

ml/liter air mampu menghasilkan bobot buah mentimun tertinggi yaitu sebesar 

27,8 kg. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

mentimun (cucumis sativus L) terhadap pemberian pupuk organik cair (POC) 

limbah tanaman dengan dosis yang berbeda. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian untuk menentukan jenis dan dosis POC yang terbaik ter-

hadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L). 
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